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RINGKASAN

Pulau Siberut adalah pulau terbesar yang luasnya 403.500 hektar pada
cugusan kepulauan Mentawai, Pulau ini terpisah dari daratan Sumatera sejak
jutaan tahun vang lalu, schingga jenis tumbuban dan binatang ada vang bersifat
endemik Mentawai yaitu Bilou (Hylobates Kosii), Bokkoi (Macaca pagensis).
Toja (Presbytis potenziani) dan Simakobu (Simias concolor). Selanjutnya spesies
primata telah dimasukan dalam primata vang terancam punah di Indonesia.

Unesco pada tahun 1981 telah mendeklarasikan pulau Siberut sebagai
Cagar Biosphere, dengan zona int adalah Taman Nasional Siberut vang telah
ditunjuk oleh Menteri Kchutanan pada tahun 1993, dengan SK No. 407/Kpts-
[1/1993  seluas 190.500 hektar, terletak di Kabupaten Kepulauan Mentawai,
Propinsi Sumatera Barat. Taman Nasional Siberut merupakan gabungan dan
kawasan suaka alam (132.900 Ha), hutan lindung (3.500 ha), hutan produksi
terbatas (17.500 Ha) dan hutan produksi tetap (36.600 Ha).

Kenyataannya sejak dideklarasikannya Cagar Biosphere Siberut pada
tahun 1981, kemudian dibentuknya Taman Masional Siberut pada tahun 1993 dan
pada tahun yang sama semua HPH vang ada di Siberut tidak diperpanjang lagi.
Tetapi pada tahun-tahun berikutnya banyak kebijakan vang tidak mendukung
keberadaan Cagar Biosfer Siberut. DBerdasarkan permasalahan vang ada, tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah: (1). Mengetahui kebijakan yang telah
ditetapkan di Siberut dan hubungan kebijakan tersebut terhadap pengelolaan
Cagar Biosfer serta peraturan perundangan yang terkait; (2). Mengetahui
implementasi kebijakan yang sudah dilakukan pada Cagar Biosfer Siberut
berdasarkan indikator implementasi Unesco, 1996; (3). Mengetahui persepsi dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cagar Biosfer; dan (4). Mengetahui
interaksi para pihak vang terlibat dalam pengelolaan Cagar Biosfer.

Hasil penelitian didapatkan, kebijakan yang telah ditetapkan di pulau
Siberut sejak Unesco mendeklarasikan Cagar Biofer Siberut pada tahun 1981,
Pemerintah Republik Indonesia tidak mendukung pengembangan Cagar Biosfer
Siberut untuk seluruh pulau.  Ada inkonsistensi kebijukan antara Pemerintah
dengan Unesco, dimana terdapal perbedaan yang sangat mendasar tentang
pengertian Cagar Biosfer.  Menurut Unesco didalam Cagar Biosfer tidak
diperkenankan adanya ekploitasi hutan, sedangkan menurut Pemerintah
dibolehkan, sehingga di Siberut dialokasikan kembali hutan produksi dan hutan
produksi terbatas. Kemudian kedudukan manusia di dalam Cagar Biosfer versi



I. PENDAHULUAN

“.1. Latar Belakang

Pulau Siberut adalah pulau terbesar yang luasnya 403.500 hektar pada
Sec=an kepulauan Mentawai.  Pulau ini terpisah dari daratan Sumatera sejak
=== tahun yang lalu, schingga jenis tumbuhan dan binatang ada yang bersifat
“mcemmik Mentawai yaitu Bilou (Hylobates klosii), Bokkoi (Macaca pagensis),
oz Preshytis potenziani) dan Simakobu (Simias concolor). Selanjutnya spesies
sz telah dimasukan dalam primata yang terancam punah di Indonesia,

Unesco pada tahun 1981  telah mendeklarasikan pulau Siberut sebagai
~zz2- Biosphere, dengan zona inti adalah Taman Nasional Siberut yvang telah
~“ak oleh Menteri Kehutanan pada tahun 1993, dengan SK No. 407/K pts-
~ 75 scluas 190.500 hektar, terletak di Kabupaten Kepulavan Mentawai,
“7o=st Sumatera Barat. Taman Nasional Siberut merupakan gabungan dari
“=wesan suaka alam (132.900 Ha), hutan lindung (3.500 ha), hutan produksi
ez (17.500 Ha) dan hutan produksi tetap (36.600 Ha).

(agar Biosphere adalah suatu kawasan yang terdiri dari ekosistem asli,
“ssiem unik. dan atau ckosistem yang telah mengalami degradasi yang
s=scouhan unsur alamnya  dilindungi dan  dilestarikan  bagi kepentingan
“=w=—=n dan pendidikan (Undang-Undang No.5 tahun 1990).  Sedangkan
“emers Man and Biosphere Unesco (1972) Cagar Biosfer merupakan kawasan
“msemiast baik ekosistem daratan atau pesisir vang diakui oleh program MAB

- 5500 untuk mempromosikan kescimbangan antara kegiatan manusia dan
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Program MADB menjadikan Cagar Biosfer sebagai wahana meng-
implementasikan tujuan Konvensi Keanekaragaman Hayati, CBD (Convention on
Biological Diversity) sebagai hasil dari KTT Bumi 1992 (/992 Uhnited Nation
Conference on Environment and Development) melalui Agenda 21, Sustainable
Development dan MDG  (Millenium Development Goals). Selain itu, Cagar
Biosfer divakini sebagai gudang informasi dan data karena disinilah tempat untuk
belajar yang dipromosikan UNESCO untuk “the United Nations Decade on
Education for Sustainable Development (DESD 2005 — 2014)”. Salah satunya
dijabarkan dalam Main Line Action UNESCO MAB Tahun 2006 - 2007 yaitu “to
Linkage Between Biodiversity and Cultural Diversity™.

Kenvataannya sejak dideklarasikannya Cagar Biosphere Siberut pada
tshun 1981, kemudian dibentuknya Taman Nasional Siberut pada tahun 1993 dan
pada tahun yang sama semua HPH yang ada di Siberut tidak diperpanjang lagi.
Pada tahun 1999 Direktorat Jendral PHKA dan TN Siberut melaporkan ke Panitia
“asional MAB-LIPI bahwa Cagar Biosfer diperluas menjadi seluruh Pulau
Siherut dan Zonasinya sesuai dengan yang didesain oleh proyek IPAS.  Hal
rereebut lalu dimasukan dalam laporan™ periodical review” yang disampaikan ke
UNESCO pusat di Paris. Total areanya menjadi 405.070 ha yang meliputi core
crea (46,533 ha). buffer zone (314.145 ha termasuk traditional use zone 99.555 ha
San intensive use zone 20 ha). dan transition area (44.392 ha: park village zOne ).
Tetapi pada tahun 1999 juga melalui SK Mentri Kehutanan Mo.422/Kpts-11/1999
tanggal 15 Juni 1999 tentang Kawasan Hutan dan Perairan Propinsi Sumatera

Aarat. di pulau Siberut dialokasikan kembali Hutan Suaka Alam dan Wisata

HISAW) seluas 178.310 ha, Hutan Produksi (HP) seluas 133.070 ha, hutan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

. Kebijjakan yang telah ditetapkan di pulau  Siberut sejak  Unesco
mendeklarasikan Cagar Biofer Siberut pada tahun 1981, Pemernntah
Republik Indonesia tidak mendukung pengembangan Cagar Biosfer Siberut
untuk seluruh pulau.  Ada inkonsistensi kebijakan antara Pemerintah dengan
Unesco, dimana terdapat perbedaan vang sangat mendasar tentang pengertian
Cagar Biosfer. Menurut Unesco didalam Cagar Biosfer tidak diperkenankan
adanva ekploitasi hutan, sedangkan menurut Pemerintah dibolehkan, sehingga
di Siberut dialokasikan kembali hutan produksi dan produksi terbatas.
Kemudian kedudukan manusia di dalam Cagar Biosfer versi Unesco hanya
merupakan bagian dari ekosistem yang perkembangannya tergantung kepada
alam, sedangkan menurut Pemerintah kedudukan manusia sebagai pembina
ckosistem dengan pengertian masyarakat yang berada di dalam Cagar
Biosfer mempunyai hak hidup lebih baik. Perbedaan  kebijakan m
mengakibatkan pengelolaan Cagar Biosfer tidak dapat berjalan scbagaimana
meslinya.

~ Implementasi Cagar Biosler Siberut berdasarkan Indikator Implementasi yang
dikeluarkan Unesco, 1996 sampai saat in1 masih belum terlaksana untuk
keseluruhan kawasan Cagar, kecuali pada Zona Inti (Taman Nasional

Siberut). Implementasi pada zona inti berdasarkan Indikator Implementasi

(Unesco, 1996) sebagian besar telah dilaksanakan, kecuali untuk Indikator 5
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